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Wilayah  pesisir  Desa Ketapang 
Raya Kecamatan Keruak adalah  salah  satu  
wilayah  dari kabupaten  Lombok Timur 
yang  memiliki potensi  sumber  daya  
perairan  untuk pengembangan usaha 
produksi garam. Pengembangan 
pemanfaatan  potensi  sumberdaya  perairan 
pantai  di  wilayah  Desa Ketapang Raya 
Kecamatan Keruak Lombok Timur  
diarahkan  secara  optimal  untuk 
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat 
setempat  dengan  tetap  memperhatikan 
aspek  kelestarian  sumberdaya  secara 
efektif, efisien, optimal dan berkelanjutan, 
melalui  program  pemberdayaan 
masyarakat. 
Menurut Pattiasina  (2010) 
Pemberdayaan  atau empowerment 
merupakan  sebuah  konsep  yang  lahir 
sebagai  bagian  dari  perkembangan  dan 
pemikiran  serta  kecenderungan. 
Kecenderungan  primer  merupakan 
pemberdayaan  yang  menekankan  pada 
proses  memberikan  atau  mengalihkan 
sebagian  kekuasaan,  kekuatan  atau 
kemampuan  kepada  masyarakat  agar 
individu  menjadi  lebih  berdaya saing. 
Sedangkan,  kecendrungan  sekunder 
merupakan  pemberdayaan  yang 
Suryati 
1), Husnul Hatimah2) 
Program Studi Pendidikan Kimia, FPMIPA IKIP Mataram 
Abstrak. Desa Ketapang Raya Kecamatan Keruak Lombok Timuradalah suatu daerah yang 
sebagian besar penduduknya tinggal di daerah pesisir dan kehidupan mereka bergantung pada 
usaha pengolahan air laut yaitu pembuatan garam. Akan tetapi hasil dari usaha pembuatan 
garam belumlah mencukupi kebutuhan hidup mereka, sehingga sebagian besar masih hidup 
di bawah garis kemiskinan. Pemberdayaan hasil panen dari para petani garam berupa 
fortifikasi garam beiodium adalah sebuah program untuk memperbaiki kehidupan 
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisispelaksanaan program pemberdayaan, 
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi program pemberdayaan dan menentukan 
prioritas strategi pemberdayaan. Menggunakan: metode survei,menggunakan analisis 
deskriptif untuk menggambarkan Implementasi program pemberdayaan, maka hasilnya bisa 
diinterpretasikan secara singkat. Ini juga menggunakan analisis SWOT untuk identifikasi 
internal dan eksternal faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program pemberdayaan. Yang 
terakhir mengembangkan strategi kebijakan untuk program pemberdayaan di lokasi. 
Analisisnya menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal banyak dipengaruhi oleh 
penerapan program pemberdayaan di lokasi. Strategi pengembangan program pemberdayaan 
yang Bisa diaplikasikan di situs tersebut yaitu (1) pengembangan akses pasar, (2) 
peningkatan produktivitas asisten lapangan, (3) keberlanjutan pemberdayaan oleh 
pemerintah, dan (4) pengembangan metode usaha petani garam. 
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menekankan  pada  proses stimulasi, 
mendorong atau memotivasi  individu agar 
mempunyai kemampuan atau keberdayaan 
untuk  menentukan  apa  yang  menjadi 
pilihan  mereka.  Nikijuluw  (2001), 
menjelaskan  bahwa  pemberdayaan  adalah 
suatu  proses  untuk  berdaya,  memiliki 
kekuatan,  kemampuan  dan  tenaga  untuk 
menguasai sesuatu. Sebagai  suatu  proses,  
maka pemberdayaan  merupakan  langkah  
awal bagi  masyarakat  yang  tidak  berdaya 
menjadi  berdaya  dimana masyarakat  
bisamemiliki  kekuatan,  kemampuan  
sertamenguasai  sesuatu  yang  mampu 
berdayakan kehidupan mereka, baik 
secarapribadi, keluarga  maupun  dalam 
masyarakat. Setelah  implementasi  program 
pemberdayaan di Desa Ketapang Raya 
Kecamatan Keruak Lombok Timur,  
makamenarik  untuk  di evalusi  hasil  
realisasi program  pemberdayaan,  sehingga 
diperlukan  suatu  kegiatan  yang  mampu 
memberikan  gambaran  mengenai 
pelaksanan program pemberdayaan di Desa 
Ketapang Raya Kecamatan Keruak Lombok 
Timur. Berdasarkan  permasalahan  tersebut, 
maka  kegiatan  ini  bertujuan  untuk 
mengetahui  pelaksanaan  program 
pemberdayaan  masyarakat  yang di 
implementasikan di Desa Ketapang Raya 
Kecamatan Keruak Lombok Timur. 
Kemudian  dilakukan  identifikasi  faktor-
faktor  yang  mempengaruhi  pelaksanaan 
program  pemberdayaan  masyarakat  di 
Desa Ketapang Raya Kecamatan Keruak 
Lombok Timur,  serta  merumuskan strategi 
pemberdayaan  masyarakat  yang 
direkomendasikan  di  lokasi  kegiatan. 
Mengingat  luasnya  cakupan  pembahasan 
suatu program pemberdayaan masyarakat, 
maka  pada  kegiatan  ini  yang  menjadi 
objek  kegiatan  adalah kelompok 
masyarakat petani garam  dilokasi kegiatan 
berupa optimalisasi hasil panen garam 
dengan cara fortifikasi iodium pada garam. 
Peningkatan kualitas garam dengan cara 
fortifikasi iodium kedalam garam menambah 
nilai esensial garam (Suryati & Hatimah, 
2017).  
 
METODE PENGAMBILAN DATA 
Metodologi  yang digunakan  dalam 
kegiatan  ini  adalah  pertama  dengan 
melakukan  observasi  di  lokasi  kegiatan, 
untuk mengetahui program pemberdayaan 
yang dilakukan di Untuk mengumpulkan  
data,  dilakukan wawancara dengan 
menggunakan  responden yang  telah 
ditentukan  sebelumnya.  Penentuan 
responden  ini  berdasarkan  pertimbangan 
bahwa  responden  dapat memberikan  data 
yang valid untuk mendukung kegiatan. 
Analisa  data  dilakukan  secara deskriptif-
kualitatif  untuk  mengevaluasi pelaksanaan  
program  pemberdayaan dilokasi  kegiatan.  
Metode  deskriptif- kualitatif  yaitu  
memberikan  interpretasi data  dan  informasi  
yang  diperoleh, sehingga  menjadi  lebih  
bermakna  dari pada  sekedar  penyajian  
dalam  bentuk angka-angka (Surya, 2005). 
Untuk  mengidentifikasi  faktor-
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
program serta  perumusan  strategi  
pemberdayaan masyarakat,  dilakukan  
analisis  SWOT. SWOT  mengidentifikasi  
situasi  internal dan  eksternal  berupa  
faktor-faktor  yang menjadi  kekuatan  dan  
kelemahan  dan faktor-faktor  yang  menjadi  
peluang  dan ancaman  dari  program  
pemberdayaan dengaan  pengembangan  
usahapetani garam di lokasi  kegiatan. 
Identifikasi situasi ini  merupakan  basis  
informasi  untuk analisis matriks SWOT, 
dengan tahapan a) membuat  daftar  kekuatan  
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internal,  b) membuat  daftar  kelemahan  
internal,  c) membuat  daftar  peluang  
eksternal,  dan  d)membuat  daftar  ancaman  
eksternal,  pada program  pemberdayaan  di  
lokasi  kegiatan  (Rangkuti  dalam  
Sipahelut, 2010). 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan  proram  pemberdayaan  
 Pelaksanaan  proram  pemberdayaan 
diukur  dengan  menggunakan  standar 
penilaian  yang  terdiri  dari  pembentukan 
kelompok,  sosialisasi  yang  dilakukan, 
penyerahan  bantuan,  fasilitas  penunjang 
usaha,  peran  Dinas Peridustrian dan 
Perdagangan  selaku  pelaksana  dan  
dukungan pendamping. 
Tabel. 1 Distribusi jawaban masyarakat terhadap pelaksanaan  
program pemberdayaan petani garam 
Indikator jawaban  
No Penilaian 
Sangat 
baik 
Baik Cukup 
baik 
Kurang 
baik 
Tidak 
baik 
Jumlah 
responden 
5 4 3 2 1 15 
1 Pembentukan kelompok - 15 - - - 15 
2 Sosialisasi yang dilakukan - 14 1 - - 15 
3 Pengadaan alat - 1 10 3 1 15 
4 Peran Disperindag  - 2 5 5 3 15 
5 Peran Pendamping - 15 - - - 15 
  
Tabel. 1. memberikan gambaran 
tentang  jawaban  responden  atas  beberapa 
pertanyaan  yang  diajukan  untuk 
mengetahui  pelaksanaan  program 
pemberdayaan di Desa Keruak. Tabel.1. 
Distribusi jawaban responden terhadap 
pelaksanaan program pemberdayaan 
masyarakat Pelaksanaan  program 
pemberdayaan  dilakukan  oleh  
perangkatpemerintah kabupaten dalam hal  
ini DinasPerindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten  Lombok Timur yang  difasilitasi  
oleh  konsultan,dengan  tahap  pelaksanaan  
dilakukansetelah  proses  perencanaan  
selesai  dantelah  ada  keputusan  
pengalokasian  danakegiatan. 
Pelaksanaan  kegiatan  meliputi 
penetapan  tim  pengelola  kegiatan, 
sosialisasi dan pengadaan barang dan jasa. 
Setelah  terimplementasi  maka  dilakukan 
proses  pengamatan  dan  pengawasan  
gunamengamati  perkembangan  pelaksanaan 
program,  mengidentifikasi  permasalahan 
untuk  ditindak  lanjuti  dengan  langkah-
langkah  perbaikan  yang  perlu  ditempuh 
berdasarkan hasil pengamatan. Berdasarkan  
evaluasi  pelaksanaan program  
pemberdayaan  masyarakat  yang dilakukan,  
peran  Dinas Perindustrian dan Perdagangan  
Kabupaten  Lombok Timur serta konsultan  
berjalan  baik  pada  tahap  awal. Hal ini 
terlihat pada tabel 1 di atas, dimanapada  
tahapan pembentukan kelompok 
danpenyerahan  bantuan  
mendapatkantanggapan  yang  baik  dari  
responden.Namun,  dalam  pengembangan  
usaha petani garam  selanjutnya  tidak ada  
pendampingan  serta  minimnya fasilitas  
penunjang  bagi  masyarakat sehingga  
pelaksanaan  program  tidak  bisa optimal.  
Rendahnya  tingkat  pendidikan dan  
kurangnya  jiwa  kewirausahaan  juga turut  
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menyebabkan  manajemen  usaha yang  
dimiliki  oleh masyarakat  pemanfaat 
program tidak optimal. 
 
Faktor-faktor  yang  mempengaruhi 
pelaksanan  pemberdayaan masyarakat 
Setiap  program  pemberdayaan yang  
dilaksanakan  mampu memberikan  manfaat,  
baik  bagi  targetgrup  maupun  masyarakat  
sekitar (Nataniel,  2008).  Dalam  
pelaksanaannya, setiap  program  
pemberdayaan masyarakat dapat  
dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor, baik  
yang  berasal  dari  kelompok masyarakat  itu  
sendiri  atau  dari  luar. Hal ini  juga  terjadi 
pada pelaksanaan program pemberdayaan  
daerah  tertinggal  di  lokasi  kegiatan,  
dimana  terdapat  faktor-faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi jalannya  
program  yang  dapat  dijelaskan sebagai 
berikut: 
 
a. Faktor kekuatan internal 
Ada  beberapa  fakor  internal  yang 
diidentifikasi  menjadi  kekuatan  program 
pemberdayaan  petani garam  di  lokasi  
kegiatan, antara lain: 
1) Dukungan  pemerintah  yang  
bekerjasama  dengan  pihak  swasta  
dalam memberikan  bantuan  untuk 
meningkatan  kesejahteraan masyarakat. 
2) Usia  potensial  masyarakat  untuk 
menjalankan  usaha produksi garam 
3) Semangat  tinggi  masyarakat  dalam 
pengembangan usaha garam. 
4) Pendapatan  usaha  petani garam  tinggi 
sehingga  pemerintah  memprioritaskan 
pengembangan usaha petani garam untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 
 
 
b. Faktor-faktor kelemahan internal. Selain  itu  juga  terdapat  beberapafaktor  internal  yang  menjadi  kelemahanprogram pemberdayaan petani garam antaralain: 
1) Akses  pemasaran  terbatas  sehingga hasil 
petani garam  yang dihasilkan  oleh  
masyarakat  tidak terorganisir  dengan  
baik  dalam penjualan hasil produksi. 
2) Keterbatasan fasilitas penunjang usaha 
fortifikasi garam pada proses  iodinasi dan  
penjualan  hasil  masyarakat mengalami 
kendala. 
3) Tingkat  pendidikan  rata-rata  rendah. 
Rata-rata  tingkat  pendiddikan 
masyarakat  pemanfaat  program 
pemberdayaan  dalam  pengembangan 
usaha  petani garam  adalah  tamatan 
Sekolah  Dasar,  sehingga  kurang 
memiliki  wawasan  untuk  menjadi 
wirausaha yang maju dan bersaing. 
4) Terbatasnya  aksebilitas  terhadap modal  
menyebabkan  terbatasnya perluasan  
areal  tambak garam  dari masyarakat  
sehingga  hasil  produksi belum optimal 
5)  Tidak  sinkronnya  pemberdayaan 
masyarakat  tanpa  dukungan  tenaga 
pendamping,  karena  tenaga pendamping  
merupakan  faslitator, mediator, motifator, 
edukator, komunikator,  konselor  bagi 
masyarakat  pemanfaat  program 
pemberayaan. 
6) Pemberdayaan hanya berorientasi pada 
proyek  menyebabkan  proses pengawasan  
dari  pemerintah  terbatas, sehingga  
kemandirian  masyarakat pemanfaat  
program  tidak  tertata dengan baik. 
 
c. Faktor peluang eksternal Sementara  itu,  faktor eksternal yangmenjadi  peluang  pengembangan  programpemberdayaan  petani garam  di  lokasi  kegiatan antara lain: 
1) Dukungan  kebijakan  pemerintah 
merupakan  dasar  yang  baik  bagi 
masyarakat  untuk  mengembangkan 
potensi  sumber daya alam  yang ada di 
Desa Keruak. 
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2) Potensi  tambak  yang  luas belum  
dimanfaatkan  dengan  optimal oleh 
masyarakat. 
3) Kesempatan kerja di bidang produksi 
garam, dengan  kebijakan  pemerintah  
dan potensi  sumber daya alam di  Desa 
Ketapang Raya Kecamatan Keruak 
membawa  dampak  yang  baik bagi  
masyarakat  untuk  mendapatkan 
kesempatan kerja. 
4) Permintaan hasil  produksi petani garam 
tinggi, dimana  petani garam merupakan 
bahan  pokok  dari  berbagai  produk 
sehingga  usaha  fortifikasi garam begitu 
menjanjikan. 
5) Peran pendamping  strategi pemerintah 
yang  memprioritaskan  peningkatan 
tenaga pendamping. 
 
dasar  dari  pengembangan  usaha 
fortifikasi garam karena salah satu faktor  
keberhasilan penjualan garam adalah 
kualitas garam yang baik. 
2) Cuaca dan musim menentukan 
keberhasilan panen garam. 
3) Harga  tidak  stabil,  karena  harga 
ditentukan oleh pedagang lokal. 
4) Tidak  ada  tenaga  pendamping,  tidak 
sinkronnya  pemberdayaan  masyarakat 
tanpa  tenaga  pendamping  yang 
berkualitas di bidangnya. 
5) Lokasi  jauh  dengan  pemukiman 
sehingga  mempersulit  masyarakat dalam 
proses penagawasan. 
 
Strategi  pengembangan  program 
pembedayaan petani garam 
Berdasarkan  identifikasi  faktor-
faktor  yang  mempengaruhi  program 
pemberdayaan masyarakat di Desa Ketapang 
Raya Kecamatan Keruak tersebut  di  atas,  
maka  dapat  dirumuskan perbaikan  strategi  
pemberdayaan masyarakat  pesisir  dengan  
menggunakan hasil  penilaian  faktor  
internal  dan  faktor eksternal.  Strategi yang  
digunakan  adalah dengan  mengembangkan  
kekuatan-peluang  yang  dimiliki  dan 
meminimalkan kelemahan-ancaman  yang  
dihadapi. 
Dari  hasil  analisis  matriks  SWOT 
tersebut,  telah  dirumuskan  lima  strategi 
pengembangan  pemberdayaan masyarakat 
di lokasi  kegiatan, yaitu: 
a) Pengembangan akses pemasaran 
 
b) Peningkatan  produktifitas  tenaga 
pendamping 
Peningkatan  kualitas  sumber 
daya manusia  tenaga  pendamping  
merupakan strategi  yang  mampu  
menjadi  pendorong bagi keberhasilan 
program pemberdayaan. Hal  ini  
mengingat  tingkat  pendidikan, 
keterampilan  dan  manajemen  usaha 
masyarakat yang masih sangat lemah. 
c) Pemberdayaan  yang  kontinyu  oleh 
pemerintah 
Merubah  perilaku  masyarakat  
tidak semudah  membalikkan  telapak  
tanggan. Upaya ke arah ini memerlukan 
waktu yang panjang,  disamping  
Pasar  bisa  menjadi  kendala  
utamausaha  bila  tidak  berkembang. 
Karena  itu, membuka  akses  pemasaran  
merupakan cara  untuk  mengembangkan  
usaha petani garam. Perbaikan sistem dan 
pengembangan akses pemasaran 
merupakan salah satu hal yang penting  
yang  harus  dilakukan  untuk 
mengembangkan  pemberdayaan 
masyarakat  pesisir  oleh  pemerintah 
daerah. 
d. Faktor ancaman eksternal 
1) Kualitas dan kuantias garam merupakan 
Lumbung Inovasi:  
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  IKIP Mataram 
                                         e-ISSN:2541-626X 
Volume 3 Nomor 1, Oktober 2018 
 
Diterima pada bulan Desember 2017 
Dipublikasi pada bulan Oktober 2018 
11 
 
ketekunan  dan kesabaran.  Oleh  karena  
itu  dibutukan proses  pendampingan  
yang  cukup  lama. Proses pemberdayaaan 
yang menggunakan pendekatan proyek 
harus ditunjang denganperan  pemerintah,  
baik  pusat  maupun daerah,  dengan  
porsi  yang  lebih  besar dibandingkan 
mediator proyek. 
d) Pengembangan  metode  fortifikasi garam 
Pemilihan metode fortifikasi 
garam  sangat  tergantung  dari aspek 
kualitas  air laut,  dan hasil panen garam, 
kondisi cuaca, ketersediaan bahan bakar  
dan lainnya. 
 
KESIMPULAN 
Dari uraian tersebut di atas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Program  pemberdayaan  masyarakat yang  
dilakukan  di  Desa Ketapang Raya 
Kecamatan Keruak Lombok Timur adalah  
program  peningkatan  daerah tertinggal,  
yang  dilaksanakan  oleh Dinas  
Perindustrian dan perdagangan kabupaten 
Lombok Timur.  Tingkat pendidikan,  
semangat  kewirausahaan yang  masih  
kurang  serta  pelaksanan program  
pemberdayaan  yang  tanpa didukung  
oleh  tenaga  pendamping menyebabkan  
program  pemberayaan masyarakat  yang  
dilakukan  tersebut tidak optimal. 
2. Beberapa faktor internal dan eksternal 
yang  mempengaruhi  pelaksanaan 
program  pemberdayaan   masyarakat 
tersebut  di identifikasi  menggunakan 
analisa  SWOT  untuk  mendapatkan 
faktor  kekuatan, kelemahan,  peluang  
dan  ancaman terhadap pelaksanaan 
program. 
3. Strategi  kebijakan  yang  dapat 
dirumuskan  untuk  optimalisasi program 
pemberdayaan masyarakat di Desa 
Ketapang Raya Kecamatan Keruak 
Lombok Timur  adalah  peningkatan, 
pengembangan akses  pemasaran,  
peningkatan produktifitas  tenaga  
pendamping, pemberdayaan  yang  
kontinyu  oleh pemerintah  dan  
pengembangan metode fortifikasi 
garampetani garam. 
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